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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi lintas budaya sebagai 

strategi pemasaran pariwisata di destinasi wisata Antapura Djati, Garut, Jawa Barat. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena meningkatnya kunjungan 

wisatawan domestik dan mancanegara yang memiliki keberagaman budaya dan 

bahasa, sehingga diperlukan strategi komunikasi yang efektif dalam mempromosikan 

potensi wisata. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelola Antapura Djati menerapkan strategi 

komunikasi berbasis budaya melalui tiga pendekatan utama: adaptasi bahasa, 

personalisasi layanan, dan penggunaan media digital. Strategi ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan citra destinasi dan menarik minat wisatawan. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk di Kabupaten Garut, Jawa Barat. Salah satu destinasi unggulan 

yang saat ini tengah berkembang adalah Antapura Djati, yang menawarkan keindahan alam, kekayaan 

budaya, serta atraksi wisata berbasis edukasi. Namun, dengan semakin beragamnya latar belakang 

wisatawan, tantangan terbesar yang dihadapi adalah bagaimana pengelola destinasi dapat 

berkomunikasi secara efektif lintas budaya. Dalam konteks globalisasi, kemampuan memahami 

perbedaan budaya menjadi faktor kunci untuk mempromosikan destinasi wisata. Penggunaan bahasa, 

pemahaman nilai-nilai budaya, serta adaptasi gaya komunikasi menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan pengalaman wisatawan dan mendorong loyalitas mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis peran komunikasi lintas budaya sebagai strategi pemasaran pariwisata di 

Antapura Djati. 

Salah satu destinasi unggulan yang saat ini tengah berkembang adalah Antapura Djati, yang 

menawarkan keindahan alam, kekayaan budaya, serta atraksi wisata berbasis edukasi. Namun, dengan 

semakin beragamnya latar belakang wisatawan, tantangan terbesar yang dihadapi adalah bagaimana 

pengelola destinasi dapat berkomunikasi secara efektif lintas budaya agar pesan promosi dan layanan 

yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh wisatawan dari berbagai negara. 

Perbedaan bahasa, nilai, norma sosial, dan kebiasaan wisatawan sering kali menjadi tantangan 

tersendiri bagi pengelola destinasi. Oleh karena itu, strategi komunikasi lintas budaya menjadi salah 

satu pendekatan penting untuk menciptakan interaksi yang harmonis antara wisatawan dan penyedia 

layanan wisata. Hal ini sejalan dengan pandangan Gudykunst & Kim (2003) yang menekankan 
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pentingnya pemahaman konteks budaya, pola komunikasi, dan adaptabilitas dalam membangun 

komunikasi yang efektif antarbudaya. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga membawa dampak signifikan terhadap 

pemasaran pariwisata. Strategi promosi kini tidak lagi hanya bergantung pada metode konvensional, 

tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital seperti Instagram, TikTok, dan website resmi untuk 

menjangkau audiens global secara lebih luas. Kotler (2017) menegaskan bahwa promosi berbasis 

segmentasi pasar dan komunikasi persuasif merupakan elemen penting untuk menarik minat wisatawan. 

Dengan demikian, pengelola destinasi wisata dituntut untuk tidak hanya memahami perbedaan budaya, 

tetapi juga mampu menyesuaikan pesan promosi dengan karakteristik target pasar. 

Penelitian terdahulu oleh Setiawan (2023) menunjukkan bahwa komunikasi lintas budaya 

berperan besar dalam meningkatkan kualitas layanan pariwisata dan mempengaruhi kepuasan 

wisatawan. Selaras dengan itu, hasil analisis awal pada Antapura Djati menunjukkan adanya penerapan 

strategi komunikasi lintas budaya melalui adaptasi bahasa, personalisasi layanan, dan pemanfaatan 

media digital. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

sebesar 25% dalam satu tahun terakhir, menandakan efektivitas pendekatan komunikasi lintas budaya 

sebagai salah satu strategi pemasaran destinasi wisata. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran komunikasi 

lintas budaya sebagai strategi pemasaran pariwisata di Antapura Djati. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep pemasaran berbasis komunikasi 

antarbudaya serta menjadi acuan praktis bagi pengelola destinasi wisata dalam meningkatkan daya tarik 

dan kepuasan wisatawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus di 

Antapura Djati. 

1. Subjek Penelitian, Pengelola, pemandu wisata, dan wisatawan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi langsung aktivitas komunikasi di lapangan 

b. Wawancara dengan informan pengunjung dari kalangan parktisi dan akademisi  

c. Studi dokumentasi dari media promosi dan laporan kunjungan wisatawan 

3. Analisis Data: Menggunakan model Miles dan Huberman (1994) melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Antapura Djati berhasil memanfaatkan komunikasi lintas 

budaya melalui: 

1. Adaptasi Bahasa, penyediaan pemandu wisata multibahasa dan materi promosi dalam bahasa 

Indonesia, Inggris, dan Jepang. 

2. Personalisasi Layanan, pengelola menyesuaikan aktivitas wisata sesuai karakter budaya 

pengunjung. 

3. Penggunaan Media Digital, pemanfaatan Instagram, TikTok, dan website resmi sebagai saluran 

utama promosi dengan konten interaktif dan visual menarik. 

Strategi tersebut meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 25% dalam 

kurun waktu satu tahun terakhir. Hasil penelitian pada destinasi wisata Antapura Djati membuktikan 

kesesuaian dengan teori tersebut. Pengelola destinasi mampu menerapkan strategi komunikasi lintas 

budaya melalui adaptasi bahasa dengan menyediakan pemandu wisata multibahasa serta materi promosi 

dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan Jepang untuk memudahkan interaksi dengan wisatawan 
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mancanegara. Selain itu, dilakukan personalisasi layanan dengan menyesuaikan aktivitas wisata 

berdasarkan karakter, kebiasaan, dan nilai budaya pengunjung, sehingga pengalaman wisata menjadi 

lebih nyaman dan relevan. Lebih jauh, pemanfaatan media digital seperti Instagram, TikTok, dan 

website resmi digunakan sebagai saluran utama promosi dengan menghadirkan konten interaktif dan 

visual menarik untuk menjangkau audiens global. Melalui penerapan strategi tersebut, Antapura Djati 

berhasil meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 25% dalam kurun waktu satu 

tahun terakhir. Hasil ini menguatkan temuan Setiawan (2023) bahwa keberhasilan pemasaran pariwisata 

modern memerlukan pendekatan komunikasi antarbudaya yang efektif, adaptasi terhadap keragaman 

wisatawan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jangkauan promosi. Dengan 

demikian, Antapura Djati dapat dijadikan contoh keberhasilan integrasi antara teori dan praktik dalam 

mengoptimalkan potensi komunikasi lintas budaya sebagai strategi pemasaran destinasi wisata. 

 

KESIMPULAN 

Komunikasi lintas budaya terbukti menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pemasaran 

destinasi wisata Antapura Djati. Pendekatan berbasis adaptasi bahasa, personalisasi layanan, dan 

pemanfaatan media digital menjadi kunci keberhasilan dalam menarik wisatawan domestik dan 

mancanegara. 
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